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Pengaruh Komunikasi Massa Terhadap Individa ;
Tinjanan “Two Step Flow” Dan “One Step Flow”

Fifi Hasmawati

Communication with the use of mass media in recent years a lot of
research of the experts due to rapid advancement of technology in the
field of mass media. Technology in the press, film, radio and television,
which is capable of connecting one nation with another nation auditif
visually, and when an event occurs, all of that very big influence on our
political, social, economic and

% &é

Keywords: Communication, two step flow” “one step flow

A. Pendahuluan

Sebenarnya, komunikasi tidak hanya sekedar alat untuk
menyampaikan pesan yang ditujukan pada sasaran, tetapi
komunikasi juga berarti “ makna” dan “proses”. Ketika seorang
mengirimkan pesan, sebenarnya ada “ makna” yang terkandung
di dalamnya yang di harapkan dimengerti oleh sasaran
komunikasi tersebut. Karena ada pengiriman pesan berupa
“makna” kepada sasaran, komunikasi juga merupakan sebuah
“proses” yang mengkaitkan banyak pihak. (Dedy N
Hidayat,2007:137)

Komunikasi didifinisikan sebagai suatu proses, misalnya
seorang komunikator menyampaikan pesan berupa lambang-
lambang yang mengandung arti, lewat saluran tertentu kepada
komunikan. Komunikasi massa mempunyai model tersendiri
dalam proses aliran pesan-pesannya. Hal ini karena unsur yang
terlibat juga berbeda dengan bentuk komunikasi secara umum.
Dalam komunikasi massa menitik beratkan bagaimana media
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komunikasi itu mencapai dan mempengaruhi khalayak. Model
dalam komunikasi massa ditujukan kepada arus komunikasi
massa dimulai dari pesan-pesan yang disampaikan media massa
sampai pada tanggapan atau efek pesan dari anggota-anggota di
dalam mass audience.

Untuk pemahaman dasar model-model komunikasi
massa, ada 4 empat elemen menurut Hiebert dalam bukunya
Mass Media yang mendasari dibuatnya model :

1. Partisipan (audience) dalam komunikasi massa
berjumlah besar dan dapat meningkat drastis setiap saat.
Sebagai contoh jumlah yang berlipat bisa dilihat pada
penonton televise, film bioskop, pembaca buku (best
seller), atau pembaca surat kabar perkotaan. Akan tetapi
yang lebih penting adalah pegirim pesan berasal dari
seseorang yang berada dalam sebuah lembaga dengan
aturan tertentu.

Intra personal interpersonal group mass

2. Pesan lebih personal, tersepesialisasi dan umum.
Tahapan ini sangat mungkin terjadi sebab penerima
pesan berasal dari lapisan masyarakat yang jumlahnya
relative besar.

3. Masing-masing audience secara fisik dan emosional di
pisahkan oleh ruang dan waktu dari komunikator dalam
komunikasi massa. Berita surat kabar misalnya dibaca
oleh orang dengan perbedaan waktu dan tempat.
Sementara itu komunikator dalam komunikasi massa
tidak secara pasti mengetahui secara detail siapa
pembaca surat kabarnya. Ikatan emosional antara
komunikator dengan pembacapun rendah.

4, Media massa menjadi syarat mutlak bagi saluran
komunikasi massa. Bahkan komunikasi massa itu sendiri
tidak akan pernah terjadi tanpa organisasi yang kompleks
(lembaga surat kabar,perusahaan,penerbit, dan stasiun
radio) yang beraktivitas sebagai saluran komunikasi.
(Dedy N Hidayat,2007:138-139)
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Pembahasan model komunikasi sangat penting untuk
mengatahui bagaimana proses komunikasi massa itu berkerja,
apa dan siapa unsur-unsurfiya dan bagaimana kaitan di
antaranya.

Ultimate
proses :
Pesan-pesan + | Audience
Media Massa Effek
Sumber:Wiryanto,2003

Dari bagan ini, menggambarkan proses aliran pesan
media kepada khalayak, dengan bantuan model ini kita akan
memusatkan perhatian pada aliran pesan-pesan komunikasi
massa sejak disebar luaskan melalui media massa hingga
mencapai dan memperoleh efek dari khalayak massa (mass
audience) yang terakhir.

B. Model - Model Tentang Proses Komunikasi Massa
1. Model Alir Dua Tahap (Two tep Flow Model)

Konsep komunikasi dua tahap berasal dari Lazarsfeld, Berelson,
dan Gaudet (1948) yang berdasarkan penelitian bahwa ide-ide
seringkali datang dari Radio dan surat kabar yang diatngkap oleh
pemuka pendapat (opinion leader) dan dari mereka ini berlalu
menuju penduduk yang kurang giat. Tahap pertama adalah dari
sumbernya, yakni komunikator kepada pemuka pendapat yang
mengoper informasi, sedang tahap kedua ialah dari pemuka
pendapat kepada pengikut pengikutnya, yang mencangkup
penyebaran pengaruh (Onong Uchjana, 2000:85).

Model alir dua tahap ini dikembangkan sebagi suatu studi klasik
tantang prilaku memilih, di dalam kasus pemilihan presiden
Amerika Serikat pada tahun 1940 an oleh Paul Lazarfeld dan rekan-
rekanya. Dalam studinya Lazarfeld mengupas secara panjang lebar
tentang kapasitas media massa dalam membawa perubahan-
perubahan. Penemuan mengenai bagaimana kapasitas media adalah
sangat mengejutkan, yakni kecil sekali dan sangat terbatas.
Lazarfeld dan Herbert Menzel dalam tulisannya yang berjudul “Mass
Media dan Personal Influence” mengemukan, mass audience atau
khalayak di dalam keputusan-keputusan dan prilaku polilitiknya
lebih banyak di pengaruhi oleh adanya kontak-kontak secara
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tatap muka di antara mereka sendiri dari pada oleh media massa
secara langsung.

Bukti-bukti penelitian yang di lakukan mereka, hampir tidak
ada pemungutan suara yang secar langsung di pengaruhi oleh
media massa. Data menunjukkan, ide-ide mengalir dari radio dan
media cetak kepada opinion leader, kemudian baru kependuduk
yang kurang aktif.

Dalam model ini ini terangkan bahwa media massa tidak
langsung atau mempengaruhi audience, tetapi melalui perantara
pihak lain. Pihak lain yang dimaksud adalah pemimpin
opini/pemuka pendapat. Model ini didasari bukti bahwa efek media
massa terbatas, bahwa masyarakat menerima terpaan media massa
secara tidak langsung yakni melalui perantara. Pengaruh yang
mengenai audience tidak disebabkan oleh terpaan media massa,
tetapi dari pihak lain. Jadi pemimpin opini disini berfungsi sebagai
penerusan pesan-pesan media massa, Bahkan, pesan-pesan yang
diterima audience sudah diinterprestasikan oleh para pimipinan
opini tersebut.

Menurut Wiryanto dalam bukunya “Teori Komunikasi Massa”
bahwa dalam two step flow model pesan-pesan media massa tidak
seluruhnya mencapai audience, sebagian besar malahan
berlangsung secara bertahap. Tahap pertama dari media massa
kepada orang-orang tertentu di antara mass audience (opini leader)
yang bertindak selaku gate-keeper. Dari ini pesan-pesan media di
teruskan kepada anggota-anggota mass audience yang lain sebagai
tahap yang kedua sehingga pesan-pesan media akhirnya mencapai
seluruh penduduk.

~ @ @

— e 0
Pesan-pesan 00 OOO
Media massa e ok o O
K. O e
O

b Opini Leader

Followers
b (mass

Feedback

audience)
x= opini leader

O= Followers
sumber : Wiryanto,2003
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Para opinion leader dan follower secara keseluruhan
adalah mass audience. Pada umumnya opinion leader lebih
banyak bersentuhan dengan media massa di bandingkan dengan
followers. Karena posisinya, opinion leader mempunyai
pengaruh atas followernya, yang atas peranannya opinion leader
pesan-pesan media massa mendapatkan efek yang kuat.

Tampak dari bagan itu, sifat komplementaritas antara
komunikasi massa dan komunikasi antarpribadi. Tahap pertama
dari media massa ke opinion leader adalah komunikasi massa,
sedangkan tahap kedua adalah dari opinion leader kepada
follower adalah komunikasi antarpribadi. Tanpak pula anggota-
anggota dari mass audience non leader yang menerima secara
langsung pesan-pesan media, tetapi mempunyai efektivitas di
dalam komunikasi setelah melalui penerjemahan lebih lanjut
dari opinion leader. Tanpa opinion leader, walaupun pesan-
pesan sampai kepada mass audience secara langsung,
komunikasi cenderung tidak efektif. Kebanyakan audience
adalah tidak giat atau pasif.

Model alir dua tahap ini berpendapat, efektivitas
komunikasi massa adalah setelah tahap pertama , yaitu melalui
opinion leader selaku variable perantara. Tanpa variable ini
komunikasi massa terbatas efektivitasnya terhadap audience.

Penelitian dua tahap ini telah banyak memberikan
manfaat, meskipun pada saat yang bersamaan penelitian model
ini juga memperlihatkan kekurangan. Adapun kelebihan dan
kekurangan model dua tahap ini dapat disebutkan sebagai
berikut, (Wiryanto,2003:26-28):

Kelebihan Model :

L. Model ini banyak membantu kita memusatkan perhatian
atas adanya hubungan yang komplementer atau hubungan saling
melengkapi antara komunikasi massa dan komunikasi
antarpribadi, atau antara saluran media massa dan saluran
antarpribadi. Terkandung gambaran dalam model ini, massa
sebagai target komunikasi massa ternyata bukan merupakan
tubuh besar dari individu-individu yang tidak saling
berhubungan seperti dinyatakan oleh model hypordermic
needle-yang hanya terhubungkan dengan media massa dan tidak
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satu dengan yang lainnya. Massa dalam model aliran dua tahap
terdiri dari individu-individu yang saling berhubungan atau
berinteraksi satu sama lain. Seseorang yang memperoleh suatu
gagasan baru dari media massa atau dari saluran-saluran
antarpibadi akan terjalin dalam suatu interaksi dengan orang
atau orang-orang lain.

2. Adanya peranan aktif dari pemuka-pemuka pendapat
(opinion leader) dan cara-cara berkomunikasi tatap muka yang
tetap dipandang mempunyai peranan penting dalam setiap
situasi komunikasi, khususnya bagi masyarakat-masyarakat
yang sedang membangun

3. Model ini secara umum memberikan kerangka kerja
(framework) yang secara konseptual dapat dipakai guna meneliti
komunikasi massa, beberapa studi yang ikut memberikan andil
bagi munculnya model alir dua tahap ini:

a). Studi Difusi-Inovasi, studi ini oleh James S Coleman etal.,
A Diffusion Study medical Innovation, (dibidang obat-
obatan), Indianapolis: Dobbs Merril, 1956.

b). Studi Decatur, studi ini oleh Elihu Katz dan Paul Lazarfeld,
Personal Influence (keputusan-keputusan konsumen),
Glencoe, Illinois: Free Press,1955.

¢) Studi Elmira, Oleh Bernard Berelson et,al,Voting Chicago
(Perilaku Voting), University of Chicago Press, 1954

d) Study Rovere, oleh Robert K Merton, Pattern In Influence:
A study of Interpesonal Influence and Communication
Behavior in a Local Community (Kepemimpinan Opini
dalam Masyarakat Pedesaan), Communication Research.
New York Harper, 1949

Studi-studi ini memanfaatkan model alir dua tahap dalam

rancangan penelitian mereka. Semua ini memperkuat pengertian
akan arus komunikasi model ini dan perananan opinion leader
dalam proses komunikasi massa.

Kekurangan Model Alir Dua Tahap :

1. Model alir dua tahap memberikan kesan, yang aktif
mencari dan menyebarkan pesan-pesan media adalah opinion
leader. Sebaliknya, mass audience umumnya tidak lebih hanya
sebagi kumpulan individu-individu yang pasif. Anggapan yang
demikian ini dapat dipahami sekiranya kita mengingat, model ini
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muncul pada suatu periode ketika konsep tentang audience yang
pasif sudah diterima secara luas dalam riset komunikasi
(Raymond A,Bauer,1963:Vol 3,1).
Keaktifan para pemuka pendapat ini diintruduksikan dengan
maksud untuk memberikan dorongan utama dimulainya
aliran komunikasi. Kenyataan akan lebih tepat unuk
mengatakan, opinion leaders dapat aktif atau pasif. Bahwa
mereka aktif mencari followers dan pasif di cari oleh
followers adalah suatu bukti, opinion leaders sering harus
memainkan peranan aktif dan pasif dalam hampir setiap
situasi komunikasi (Verling C Troldahl,1965:42)
2 Paham yang mengatakan, proses komunikasi massa
esensinya adalah two step flow di anggap membatasi dan
menganggu analisis proses. Proses atau berlangsungnya
komunikasi massa tidak selalu harus dua tahap, tetapi dapat
lebih atau kurang dari dua tahap, ketika media massa berdampak
langsung atau kuat atas penerima. Tetapi oleh kepesatan dan
bertubi-tubi pesan-pesan media massa, tidak mustahil
mendorong terjadinya proses komunikasi banyak tahap (multi
stepped atau multi staged). Dengan demikian, kalau hanya
memusatkan pada aspek-aspek dua tahap dari suatu proses,
kajian kita yang mencermnkan realitas akan benar-benar
terkungkung (Wiryanto, 2003:28).
3. Model alir dua tahap terlampau menekankan peranan
opinion leader sebagai penyalur pesan-pesan media massa sehingga
seakan-akan mereka sangat tergantung pada media massa unuk
pesan-pesan yang akan diteruskan lebih lanjut. Sebaliknya,
penelitian komunikasi yang lebih baru menunjukkan, mereka juga
memperoleh pesan-pesan dari saluran lain dan bukan semata-mata
dari media massa. Hal ini dapat dibuktikan pada pemuka-pemuka
desa di Negara sedang berkembang, ketika sedikit sekali atau tidak
tersedianya sama sekali media massa, komunikasi massa belum
sepenuhnya menjangkau daerah-daerah pedesaan. Dengan
demikian saluran-saluran seperti perjalanan perorangan ke kota-
kota, percakapan dengan agen-agen atau para penyuluh
pembangunan dan lain-lain dapat merupakan the initiating force.

Model Alir Satu Tahap (one step flow model)

Model ini menyatakan, saluran-saluran media massa
berkomunikasi secara langsung kepada mass audience, dalam
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arti pesan-pesan media mengalir tanpa harus melalui opinion

leader. Namun model ini mengakui, pesan komunikasi dimana

para penerimanya seluruhnya sama. Efek yang ditimbulkan

selalu sama untuk masing-masinh penerima. Model alir satu

tahap ini selain model revisi model alir dua tahap adalah hasil

pemurnian dari dari model hypodermic needle yang di

formulasikan lagi sebagai berikut

a) Model one step flow mengakui, media massa bukanlah all-
powerfull, dan tidak semua media mempunyai kekuatan yang
sama

b) Aspek-aspek seleksi penyaringan (selective screening) dari
khalayak, seperti selective expose, selective perception dan
selective retentions mempengauhi dampak (impact) pesan.

¢) Model ini mempengaruhi kemungkinan timbulnya reaksi
atau efek yang berbeda di kalangan audience penerima
(receiving audience) terhadap pesan-pesan media yanga
sama

Diagram berikut menunukkan efek-efek langsung dari
komunikasi masssa yang menyebar dari media massa

. O
Pesan-pesan ////’/ O O O 0
Media massa
//. Mass

audience

Umpan balik

A

Tidak harus sama
Sumber: Wiryanto:2003

Model alir satu tahap ini tidak menyebutkan secara
eksplisit hubungan antara sesama mass audience. Tapi dalam
diagram dinyatakan kemungkinan adanya hubungan tersebut.
Mengingat model ini adalah revisi dari model alir dua tahap. Maka
dapat dikatakan, adanya hubungan antarpersonal diantara anggota
mass audience, sekalipun hubungan itu berakibat langsung dari
terpaan media (media expose). Yang ditekankan dalam model alir
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satu tahap tanpa harus melewati opinion leader seperti model alir
(dua tahap. Greeberg dalam tulisannya,model alir satu tahap ini
agaknya paling tepat untuk menerangkan alir langsung media
massa kepada mass audience bila daya tarik pesan (message
saliency) adalah ekstrem tinggi atau ekstrem rendah. Misalnya
‘pengumuman pemerintah’ yang amat penting versus ‘ keputusan
pemerintah daerah’ yang bersifat rutin maka saluran media massa
merupakan saluran terpenting. Sebalikny, jumlah relaying
antarpribadi yang erjadi dalam difusi news event paling benar
apabila peristiwanya merupakan medium saliency, disalurkan
melalui medium yang menarik.

Untuk news events yang memiliki medim saliency, media
massa dapat diandalkan sepenuhnya dalam menanamkan
pengetahuan dan kesadaran. Dalam hal ini, penggunaan model one
step flow yang paling tepat. Pandangan ditunjang oleh kesimpulan
Deutscmann dan Danielson dalam penelitiannya tentang “Difusi
Enam Jenis Ners Event” yang dinyatakan “ Initial mass media
information on important event goes directly to people o the whole
and is not to any great extent”, informasi melalui media massa yang
menyangkut  peristiwa-peristiwa penting mengalir secara
keseluruhan tanpa harus melalui relay-relay sama sekali.

C. Kesimpulan

Menurut model alir dua tahap ada orang-orang tertentu di
antara mass audience yang mempunyai pengaruh besar kepada
anggota audience yang lainnya. Mereka ini adalah opinion leader.
Tanpa mereka, media massa tidak dapat berbuat banyak. Opinion
leader berfungsi meneruskan pesan-pesan media ke khalayak.
Dengan demikian, komunikasi massa mencapai mass audience
secara dua tahap. Pertama dari media ke opinion leaders. Kedua
dari opinion leader ke mass audience secara keseluruhan. Model
ini juga membuktikan sifat saling mengisi antara komunikasi
massadan komunikasi antarpribadi.

Model alir satu tahap merupakan pemurnian model
hypodermic needle. Menurut model ini pesan-pesan media
mengalir secara langsung. Mass media dapat memberikan reaksi
berbeda-beda atas pesan-pesan media. Kekuatan media dibatasi
oleh selektivitas mass audience. Pengaruh media diakui cukup
besar dan kurang sependapat dengan model alir dua tahap yang
menganggap media kurang kuat tanpa bantuan opinion leader.
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Strategi Perluasan dan Pengembangan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Siti Halimah

Equalization strategy and expansion of early childhood is jointly
conducted by both government and private, by developing various
strategies, ie strategies to strengthen governance, akuntabilatas, and
public image.
The strategy for improving the quality of early childhood performed
melaluikegiatan, the development of generic menu of learning and
assessment, development of a model early childhood program, the
development of early childhood educators and education personnel.
Development of the duties and responsibilities performed by running
early childhood teacher tigafungsi and duties of teachers, including: the
implementation of professional tasks, the task of humane and social
duties.

Keywords: strategy,expansion,development, Early Childhood Education
(ECD).

A. Pendahuluan

Reformasi dan transfomasi ternyata belum juga mewujudkan
masyarakat Indonesia sejahtera. Hal ini ditengarai system pendidikan
| yang belum mengintegrasi dengan perilaku pengambil keputusan di
sektor pendidikan. Situasi demikian, tentu saja merupakan bias dari

"Pendidikan merupakan instrument untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan
hernegara. Pendidikan merupakan piranti lunak dalam membangun bangsa dalam posisinya
uehagaimana diketahui dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
ilinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
bielajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian dan kecerdasan,
nlthlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masayarakat, bangsa dan Negara.
IIndang-Undang Sistetn Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1.
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